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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi inventory berbasis android. Pendataan
barang yang masih di lakukan secara manual, menyebabkan waktu yang cukup lama dalam
pendataannya. menggunakan Rapid Application Development sebagai metode pendekatannya, yang
prosesnya disesuaikan dengan rancangan kebutuhan. Menerapkan tiga fase seperti design sistem,
perancangan, dan implementasi. Aplikasi yang dibangun menggunakan platform react native
dan java script. Aplikasi tersebut nantinya menerapkan user acceptance testing sebagai metode
pengujian sistem, guna mendapatkan hasil kinerja aplikasi tersebut. Hasil dari pengujian aplikasi
tersebut mendapatkan nilai indeks sebesar 73%. Dengan begitu, aplikasi yang dibangun dapat di
gunakan dengan baik.
Kata Kunci: Inventory, Rapid Application Development, User Acceptance Testing.
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ABSTRACT

This study aims to build an android-based inventory information system. Data collection of goods
that are still done manually, causing a long time in the data collection. The approach method used
is Rapid Application Development whose process is adjusted to the design needs. Applying three
phases such as system design, design, and implementation. The application is built using the react
native platform and java script. The application will apply user acceptance testing as a system
testing method, in order to get the results of the application’s performance. The results of testing
the application get an index value of 73%. That way, the application built can be used properly.
Keywords: Inventory, Rapid Application Development, User Acceptance Testing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teknologi adalah sesuatu yang bisa membantu seluruh manusia di seluruh

dunia untuk menjadi sarana untuk menjalankan kegiatan harian yang di Kerjakan
oleh manusia dalam bekerja maupun dalam mendata sebuah barang (inventory). De-
ngan memanfaatkan sumber daya teknologi seperti memanfaatkan PC, smartphone
dan internet. Di mana sistem inventory tersebut memberikan informasi mengenai
suatu barang secara sistematis (Chamida, Susanto, dan Latubessy, 2021).

Pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau dalam persediaan
barang (inventory) atau penyimpanan barang khususnya barang yang ada di dalam
ruang lingkup Prodi Sistem Informasi, berupa inventaris dari Fakultas Sains dan
Teknologi membutuhkan keakuratan data informasi barang tersebut, sedangkan, pa-
da Prodi Sistem Informasi masih mengatur persediaan barang penyimpanan secara
manual. Sehingga beberapa faktor sangat mempengaruhi bidang tertentu dalam ke-
berhasilan dan kegagalan input maupun output barang tersebut (Josi, 2017).

Hal ini kemudian membutuhkan suatu penanganan pekerjaan pada sistem
stock barang pada sebuah instansi guna membantu pengolahan data dan sistem in-
formasi secara tepat dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Menurut Kusnendi
dan Modul (2014) perkembangan teknologi informasi mengalami kemajuan yang
sangat pesat, hal tersebut dikarenakan oleh kuatnya era globalisasi, komputer, dan
internet dengan sifatnya yang dinamis.

Menurut Heryanto, Fuad, dan Dananggi (2014) inventory persediaan barang
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pengelompokan barang. Khususnya
informasi jenis produk barang yang ada, hal ini dikarenakan data inventaris harus
dapat di representasikan secara cepat, akurat, dan sistematis. Sehingga data yang di
hasilkan mudah di pahami.

Berdasakan hasil obeservasi dan wawancara (Gambar B2 dan Gambar B3)
yang di lakukan pada Prodi Sistem Informasi terdapat beberapa permasalahan pa-
da proses persedian barang ialah kurangnya informasi yang tepat, cepat, dan aku-
rat. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, seperti sistem informasi yang su-
dah terintegrasi dengan fasilitas perangkat canggih sehingga mampu menunjang
proses pelaporan dan monitoring inventaris yang ada pada Prodi Sistem Informasi
(Prasetiyo, Nugroho, Putri, dan Fauzi, 2022).

Oleh karna itu, dengan memanfaatkan perkembangan zaman maka perlu
menerapkan strategi yang lebih baik dengan melibatkan teknologi informasi yang a-



da. Dengan begitu, dapat memudahkan Prodi dalam membuat keputusan yang lebih
efektif. Menerapkan metode pendekatan Rapid Application Development untuk se-
bagai metode pendekatan dalam pembuatan aplikasi tersebut (Widiyanto, 2018).

Sebuah sistem akan dibangun menggunakan metode pendekatan Rapid Ap-
plication Development. Metode ini menjelaskan pendekatan perangkat lunak dari
Perencanaan sistem dan kebutuhan pengguna secara bertahap. Yaitu, perancanaan
kebutuhan, desain sistem, dan implementasi. Di mana RAD sendiri merupakan
metode pengembangan aplikasi yang cepat dan tepat (Wahyudi, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakuan penelitian mengena-
i “Rancang Bangun Sistem Inventory Berbasis Android Pada Prodi Sistem Infor-
masi Dengan Metode RAD Pada Prodi Sistem Infomasi”. Dimana sistem tersebut
diharapkan dapat membantu pekerjaan khusunya dalam mendata stock barang yang
ada di ruang lingkup Prodi Sistem Informasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan maka perumusan masalah

dalam penelitian ini ialah bagaimana membuat dan merancang aplikasi inventory
barang berbasis android pada Prodi Sistem Informasi.

1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian dapat dilakukan batasan masaslah guna menca-

pai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya, adapun batasan masalahnya sebagai
berikut:

1. Penelitian di lakukan pada Prodi Sistem Informasi.
2. Metode perancangan yang di lakukan peneliti ialah menggunakan metode

Rapid Application Development (RAD).
3. Perancangan yang di gunakan menggunakan bahasa pemrograman Java

script, HTML, dan PHP.
4. Sistem yang di bangun ialah sistem inventory barang berbasis android.
5. Sistem yang di bangun menggunakan Use Case Diagram, Class Diagram,

Activity Diagram, dan Package Diagram.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang diharapkan yaitu untuk membangun sistem informasi in-

ventory berbasis android guna membantu Prodi mengenai inventaris yang ada di
Prodi Sistem Informasi.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
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1. Memudahkan Prodi Sistem Informasi untuk mendata barang yang ada di
Prodi Sistem Informasi.

2. Menjadi media untuk mendata barang yang ada di Prodi Sistem Informasi.
3. Memudahkan pembuatan laporan mengenai inventaris Prodi Sistem Infor-

masi.
4. Dapat menjadi landasan edukasi bagi penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Pada Bab 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Ru-

musan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sistematika
Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas konsep dan dasar teori yang mendukung penelitian tugas

akhir ini.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab ini terdiri dari: (1) Proses Alur Penelitian; (2) Pendahuluan; (3)
Perencanaan; (4) Analisa dan Perancangan; (5) Implementasi dan Pengujian; dan
(6) Dokumentasi

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini akan membahas mengenai pemrograman rancang bangun sistem In-

ventory Stock barang berbasis Android dengan Metode Rapid Application Develop-
ment Pada Prodi Sistem Informasi.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada Bab ini berisi tentang: (1) Implementasi dan (2) Pengujian.

BAB 6. PENUTUP
Bab ini berisikan tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran

3



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem yaitu kesatuan yang tersusun atas berbagai elemen yang saling ter-
hubung dan berinteraksi secara kompleks (Wahono dan Ali, 2021). Secara rinci,
sistem dapat didefinisikan sebagai sekelompok variabel, komponen atau elemen
yang terstruktur, saling bergantungan dan berhubungan serta saling berintegrasi,
sehingga menghasilkan suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi secara optimal.

Menurut Effendy, Siregar, Fitri, dan Damanik (2023) sistem didefinisikan
sebagai kumpulan komponen yang saling terhubung dan bekerja sama untuk
melakukan pengumpulan, pemrosesan, penyimpanan, dan penyebaran informasi.
Tujuan utama sistem adalah untuk pengambilan keputusan dan pengendalian dalam
suatu organisasi. Sistem yang saling bergantung dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan, sasaran, dan target yang telah ditetapkan.

2.1.2 Pengertian Informasi
Informasi merupakan hasil olahan data yang telah diubah menjadi bentuk

yang lebih berguna dan bermakna bagi penerima atau penggunanya. Informasi
merepresentasikan peristiwa faktual yang dapat dijadikan dasar pengambilan kepu-
tusan. Dalam pengertian yang lebih luas, informasi dapat diartikan sebagai data
yang telah diproses atau diklasifikasikan untuk digunakan dalam proses pengambil-
an keputusan (Purba dan Yando, 2020).

Menurut Sidh (2013) informasi merupakan hasil dari data yang diolah dari
elemen-elemen dalam suatu sistem, ini disajikan dalam format yang dapat dipahami
dan mewakili pengetahuan yang diperlukan oleh masyarakat untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap fakta yang ada, baik dalam bentuk teks maupun dia-
gram.

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan sistem dalam sebuah perusahaan atau organisasi

yang menggabungkan transaksi yang di olah dan kegiatan strategi dalam satu organ-
isasi dengan membuat laporan yang di perlukan (Rosari, Nur, dkk., 2022). Sistem
dalam suatu organisasi merupakan komponen yang mengintegrasikan fungsi mana-
jemen operasional dengan proses transaksi harian. Sistem ini mendukung aktivitas
strategis organisasi dan menyediakan laporan yang dibutuhkan semua pihak.

Sedangkan menurut Kusnendi dan Modul (2014) cara kerja dan struktur sis-



tem informasi juga berbeda-beda tergantung dari apa yang diperlukan nya sistem
informasi tersebut atau permintaan yang dibutuhkan. Sistem informasi terdapat
banyak perbedaan tetapi terdapat satu persamaan yaitu sistem informasi meng-
gabungkan berbagai data dari beberapa sumber yang menjadikan satu pembahasan
sesuai dengan kebutuhan.

Melalui analisis berbagai pandangan ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa sis-
tem informasi merupakan suatu sistem yang tersusun atas berbagai komponen yang
saling terhubung dan berinteraksi secara kompleks. Tujuan utama dari sistem in-
formasi ini adalah untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

2.1.4 Karakteristik Sistem
Menurut Purba dan Yando (2020) sistem memiliki karakteristik yang opti-

mal, mempunyai beberapa komponen, mencakup beberapa di antaranya:

1. komponen diartikan sebagai elemen yang membentuk suatu sistem, yang
berinteraksi dan berhubungan secara kompleks. Dimana berupa bagian
atau subsistem yang lebih kecil dari sistem utama. Sistem yang utuh serta
berfungsi secara optimal terdiri dari berbagai komponen yang berkolaborasi
dan berinteraksi guna memperoleh tujuan bersama.

2. Batasan Sistem merupakan area yang memisahkan suatu sistem dari sistem
lain atau dari lingkungannya, sehingga memungkinkan dilakukannya pen-
gelolaan dan pengawasan secara lebih efektif. Batasan sistem juga berperan
dalam menciptakan suatu kesatuan utuh dari sistem tersebut. Penting untuk
dicatat bahwa batas sistem dapat memengaruhi kinerja sistem, baik secara
positif maupun negatif.

3. Lingkungan Luar Sistem (environment) didefinisikan sebagai segala entitas
di luar batas sistem yang memiliki potensi untuk memengaruhi operasi sis-
tem. Pengaruh ini dapat bersifat positif atau negatif bagi sistem.

4. Penghubung Sistem didefinisikan sebagai antarmuka yang memfasilitasi in-
teraksi dan pertukaran informasi antara subsistem-subsistem dalam suatu
sistem.

5. Input sistem didefinisikan sebagai energi, sinyal, atau data yang dimasukkan
ke dalam sistem. Input ini dapat berasal dari berbagai sumber, baik inter-
nal maupun eksternal, dan merupakan bahan dasar yang diolah oleh sistem
untuk menghasilkan output.

6. Output sistem didefinisikan sebagai hasil dari pemrosesan dan transformasi
energi, sinyal, atau data yang dimasukkan ke dalam sistem. Output ini da-
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pat berupa informasi, produk, layanan, atau bentuk lain yang sesuai dengan
tujuan sistem.

7. Goal yaitu setiap sistem memiliki tujuan akhir (goal) atau sasaran (objec-
tive) yang ingin dicapai.

2.2 Inventory
Menurut Heryanto dkk. (2014) persediaan adalah suatu yang dibutuhkan in-

stansi untuk mengatasi ketersedian barang. Inventory sendiri sering di sebut perse-
dian barang yang merupakan simpanan barang yang di simpan untuk di pakai dalam
kurun waktu tertentu. Persedian barang sangat dibutuhkan dalam suatu instansi kar-
na adanya suatu perubahan dalam persedian barang yang dibutuhkan.

Dalam sebuah instansi akan di jumpai berbagai kendala dalam mengelo-
la ketersedian atau pun letak barang yang ada, di karnakan memiliki resiko akan
terhambatnya dalam memproses barang yang ada. Karena fungsi inventory yaitu
memenuhi permintaan user untuk mengetahui keterangan tentang barang tersebut
(Fatma dan Devitra, 2019).

Menurut Swasono dan Prastowo (2021) sistem inventory dapat diklasi-
fikasikan menjadi dua pendekatan utama, yaitu: pendekatan prosedural dan pen-
dekatan berorientasi komponen. Pendekatan prosedural memandang sistem sebagai
sekumpulan prosedur yang saling terkait dan memiliki tujuan tertentu. Di sisi lain,
pendekatan berorientasi komponen merupakan metodologi dalam menganalisis dan
memahami sistem, khususnya sistem perangkat lunak.

Pemahaman tentang persediaan dan fungsinya tidak hanya terbatas pada ba-
han baku, barang setengah jadi, dan barang jadi (Ernawati, 2020). Jenis persediaan
lainnya juga perlu diketahui sebab persediaan mempunyai peran besar dalam rang-
ka mempermudah kinerja dari admin Prodi Sistem Informasi. Adapun jenis-jenis
persediaan inventory tersebut meliputi:

1. Bahan Baku
Bahan baku mencakup semua material yang akan diproses menjadi produk
akhir. Dalam proses manufaktur, bahan baku biasanya diperoleh dari pema-
sok.

2. Barang Setengah Jadi
Barang setengah jadi yaitu bahan baku yang diolah, ia akan berubah menjadi
barang setengah jadi, yang berarti belum melalui tahap pengendalian kuali-
tas. Dalam beberapa industri manufaktur, barang setengah jadi merupakan
komponen yang akan dirakit menjadi produk utuh.

3. Barang Jadi
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Barang jadi merujuk pada produk akhir yang telah selesai diproduksi dan
siap untuk digunakan. Jenis ini telah melalui tahapan-tahapan produksi serta
pengendalian kualitas.

2.3 Android
Menurut Pradana (2019) disebutkan bahwa android merupakan sebuah sis-

tem operasi, atau operasi sistem dalam bentuk smartphone atau tablet yang memi-
liki banyak fitur di dalamnya, yang saat ini berkembang semakin canggih. Sis-
tem operasi ini mirip dengan sistem operasi lain seperti Symbian dan iOS milik
iPhone. Sistem oprasi dapat diibaratkan sebagai “jembatan” penghubung dengan
peranti (device) dan pemakaiannya.

Gambar 2.1. Struktur Android

Dalam Kunang (2022) arsitektur Android secara garis besar dapat didefin-
isikan, hal ini dapat di lihat pada Gambar 2.1.

1. Application dan Widgets
Application dan widgets lapisan ini berfokus pada aplikasi dan merupakan
bagian yang berinteraksi langsung dengan pengguna. Aplikasi umumnya
diunduh, diinstal, dan dijalankan pada lapisan ini.

2. Application Frameworks
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Application Frameworks yaitu tingkat dimana pengembang aplikasi
melakukan pekerjaan pengembangan, yang bekerja pada sistem operasi
adroid karena pada level inilah, aplikasi penyedia membangun provider
berupa pesan teks dan panggilan telepon dapat dirancang dan dibangun.

3. Libraries
Komponen ini menyediakan fitur-fitur dasar android yang dapat diakses
oleh para pengembang aplikasi untuk menjalankan aplikasi. Salah satu
fungsinya adalah mengakses penyimpanan perangkat.

4. Android Run Time
Komponen android tersebut biasanya digunakan oleh pembuat aplikasi
penyimpanan untuk menjalankan aplikasi berbasis linux.

5. Linux Kernel
Komponen inti sistem operasi android terletak pada Linux Kernel. Kom-
ponen ini bertanggung jawab untuk mengelola sistem pemrosesan, sumber
daya, memori, driver, dan sistem operasi android lainnya.

Android dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman java.
Kode Java kemudian dikompilasi bersama dengan file sumber daya yang diper-
lukan untuk menghasilkan paket android. Proses ini dilakukan menggunakan alat
aptools dan menghasilkan file dengan ekstensi APK. File APK dapat dijalankan pa-
da perangkat mobile (Razan, Arwani, dan Farisi, 2023). Menurut Dewi, Anandita,
Atmaja, dan Aditama (2018) sebuah aplikasi android terdiri dari empat komponen,
yaitu:

1. Aktivities
Aktivities adalah komponen yang menghadirkan antarmuka pengguna kepa-
da pengguna (user interface).

2. Service
Service adalah komponen yang tidak mempunyai sistem antarmuka dengan
pengguna (user interface), tetapi layanan berjalan di latar belakang.

3. Broadcast Receiver
Broadcast receiver yaitu komponen ini bertanggung jawab untuk menerima
dan menanggapi notifikasi sistem atau aplikasi lain.

4. Content Provider
Content provider komponen ini menyediakan akses terkontrol yang menjadi
kumpulan data yang terstruktur dan dapat dibagikan antara aplikasi.
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2.4 Metode Rapid Application Development (RAD)
Menurut Alda, Yuanda, Al Fasih, dan Pradika (2024) RAD merupakan

metodologi pengembangan sistem yang berorientasi objek, menggabungkan
metodologi pengembangan dan perangkat lunak untuk membangun sistem infor-
masi. Tujuan utama RAD adalah untuk mempersingkat siklus pengembangan sis-
tem, khususnya antara tahap perencanaan dan implementasi.

Gambar 2.2. Tahapan RAD

Pada Gambar 2.2 di atas adalah langkah dari tahapan model. Fase pada RAD
dibagi tiga fase, yaitu fase desain sistem, fase proses dan fase implementasi (Siagian
dan Sauduran, 2022). Dengan menggunakan tiga tahapan pada model RAD yaitu:

1. Desain sistem yaitu pertemuan antara pengguna dan analis dilakukan untuk
mengidentifikasi tujuan sistem dan kebutuhan informasi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut. Tahap ini dianggap sangat penting karena
melibatkan kedua belah pihak dalam prosesnya.

2. Perencanaan tahap perencanaan merupakan tahap krusial dalam pengem-
bangan sistem, dimana partisipasi aktif pengguna sangat menentukan ke-
berhasilan proyek. Pada tahap ini, desain sistem dibuat dan disempurnakan
melalui proses iteratif yang melibatkan pengguna dan analis. Hasil dari
tahap ini adalah spesifikasi perangkat lunak yang komprehensif, mencakup
struktur umum sistem, data, dan komponen-komponen lainnya.

3. Implementasi tahap implementasi merupakan tahap dimana para program-
mer menerjemahkan desain sistem yang telah disetujui oleh pengguna dan
analis ke dalam kode program. Program tersebut harus melalui proses pen-
gujian yang menyeluruh untuk memastikan tidak adanya kesalahan atau
bug.
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2.5 Database
Database merupakan komponen penting dalam sistem informasi modern.

Database berfungsi untuk menyimpan dan mengelola informasi atau data yang
akan digunakan untuk berbagai keperluan. Menurut Wijanarko dan Kasimo (2021)
sistem database merupakan suatu sistem terkomputerisasi yang dirancang untuk
mengelola data dan informasi yang telah diproses, serta menyediakannya saat dibu-
tuhkan.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa database adalah
kumpulan tabel yang berisi data faktual terstruktur sebagai sumber informasi. Data
ini disimpan dalam media penyimpanan digital dan dapat diakses dan dimanipulasi
oleh komputer. Penggunaan program khusus memudahkan pengguna untuk menda-
patkan informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan efisien.

2.5.1 MySQL
MySQL merupakan sistem manajemen database relasional sumber terbuka

yang populer dan mudah digunakan. Dikenal dengan fleksibilitas dan skalabili-
tasnya, MySQL memanfaatkan bahasa SQL (Structured Query Language) sebagai
standar industri untuk mengelola data. Sistem database ini menjadi pilihan uta-
ma bagi banyak pengguna, khususnya dalam lingkungan Linux dan Unix, karena
reputasinya yang handal dan stabil Hermiati, Asnawati, dan Kanedi (2021).

Menurut Aditya dan Sundari (2023) MySQL adalah sistem manajemen ba-
sis data yang bersifat relasional. Hal ini berarti bahwa data yang dikelola dalam
database disimpan dalam beberapa tabel terpisah. Pendekatan ini memungkinkan
manipulasi data menjadi lebih cepat dan efisien, serta memfasilitasi struktur yang
terorganisir dengan baik untuk penyimpanan dan pengelolaan data. MySQL dipakai
untuk mengatur databaseterkecil sampai terbesar dengan kompleks.

2.5.2 PHP MyAdmin
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman skrip sisi server

yang khusus dirancang untuk pengembangan web. Diciptakan oleh Rasmus Ler-
dorf pada tahun 1994, PHP pada awalnya digunakan untuk membangun halaman
web statis dengan fungsionalitas yang terbatas (Noviana, 2022). Namun seiring
perkembangannya PHP berkembang menjadi bahasa pemrograman sisi server yang
kuat yang sepenuhnya mendukung pengembangan aplikasi web dinamis.

2.5.3 XAMPP
Menurut Sitinjak, Suwita, dkk. (2020) XAMPP merupakan singkatan dari be-

berapa komponen perangkat lunak yang terintegrasi untuk pengembangan web yang
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terdiri dari:
1. X: XAMPP dapat dijalankan di berbagai sistem operasi, seperti Solaris, Mac

OS, Lniux dan Windows.
2. A: Apache merupakan server web yang berfungsi untuk menghasilkan ha-

laman web statis dan dinamis berdasarkan kode yang ditulis oleh pembuat
halaman web. Apache dapat diintegrasikan dengan database (MySQL) un-
tuk mendukung halaman web yang kompleks dan interaktif.

3. M: MySQL merupakan server basis data yang memungkinkan pengguna
untuk membuat, mengelola, dan mengakses data. Bahasa pemrograman
SQL (Structured Query Language) digunakan untuk melakukan operasi pa-
da database MySQL.

4. P: PHP adalah bahasa pemrograman sisi server yang digunakan untuk mem-
buat halaman web dinamis. PHP dapat diintegrasikan dengan database
MySQL untuk membangun aplikasi web yang interaktif dan terhubung de-
ngan data.

5. P: Perl merupakan bahasa pemrograman tujuan umum yang dapat digu-
nakan untuk berbagai tugas, termasuk pengembangan web. Perl dapat di-
integrasikan dengan XAMPP untuk memperluas fungsionalitas dan kemam-
puan pengembangan web.

Menurut Pratama Josi (2017) XAMPP adalah aplikasi yang memungkinkan
komputer menjadi server. Sedangkan menurut Hanny, Samsugi, dan Sulistiyawati
(2023) XAMPP menyediakan tampilan halaman web yang dinamis dan mudah di-
gunakan (user friendly) melalui server web lokal (localhost). Hal ini menjadikan
XAMPP pilihan yang ideal bagi pemula dan pengembang web yang ingin bekerja
secara lokal.

Dari beberapa pandangan para ahli, kesimpulan dapat diambil bahwa XAMPP
berperan sebagai alat bantu yang menyediakan berbagai perangkat yang diperlukan
untuk menjadi jembatan dalam proses pembuatan program.

2.6 Unifield Modeling Language (UML)
Unifield modeling language merupakan metode pemodelan visual kerangka k-

erja komprehensif untuk mendokumentasikan dan memvisualisasikan berbagai as-
pek sistem perangkat lunak, termasuk proses bisnis, struktur kelas, dan interaksi
antar komponen (Hasdiana dan Fahmi, 2018). Pada pengembangan sistem terdapat
beberapa diagram yang umum digunakan, di antaranya:

1. Use Case Diagram
2. Activity Diagram
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3. Sequence Diagram
4. Class Diagram
5. Conceptual Diagram
6. Component Diagram
7. Deployment Diagram
8. State Diagram
9. Package Diagram

2.6.1 Use Case Diagram
Menurut Rahmawati dan Yaumaidzinnaimah (2021) Use Case Diagram

adalah alat visual yang digunakan untuk mendokumentasikan dan memvisualisas-
ikan fungsionalitas sistem perangkat lunak. Use Case Diagram ini menggambarkan
interaksi antara aktor (pengguna atau entitas eksternal) dan sistem, serta aksi yang
dilakukan oleh aktor dan sistem dalam setiap Use Case Diagram. Use Case Dia-
gram membantu pemangku kepentingan memahami alur kerja sistem.

2.6.2 Activity Diagram
Activity Diagram merupakan alat pemodelan sistem yang memvisualisasikan

proses-proses yang terjadi di dalamnya (Rahmawati dan Yaumaidzinnaimah, 2021).
Diagram ini menampilkan aliran proses secara vertikal, laksana tanaman yang tum-
buh. Activity Diagram merupakan pengembangan dari use case dengan alur Activity
Diagaram yang lebih detail. Activity Diagram umumnya digunakan secara horizon-
tal, berdampingan dengan teknik pemodelan lain seperti Use Case Diagram.

2.6.3 Sequence Diagram
Menurut Hafsari, Arribe, Andria, dan Miransya (2024) Sequence Diagram

adalah alat bantu visual yang digunakan untuk memodelkan interaksi antar objek
dalam suatu sistem. Sequence Diagram ini menggambarkan urutan pesan yang
dipertukarkan antar objek, serta waktu dan urutan eksekusi pesan tersebut. Se-
quence Diagram membantu memahami bagaimana objek-objek dalam sistem berin-
teraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.

2.6.4 Class Diagram
Menurut Paradis, Yusuf, Farhanudin, dan Yaqin (2022) Class Diagram yaitu

gambaran alat bantu visual yang digunakan untuk memodelkan struktur statis suatu
sistem perangkat lunak. Class Diagram ini menggambarkan kelas-kelas, Package,
dan objek dalam sistem, serta hubungan antar kelas, seperti perwarisan, asosiasi,
dan komposisi. Perancangan model Class Diagram terbagi menjadi dua bagian
utama yaitu deskripsi database dan bagian yang memodelkan arsitektur MVC.
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2.6.5 Conceptual Diagram
Menurut Pulungan, Febrianti, Lestari, Gurning, dan Fitriana (2023) Con-

ceptual Diagram yaitu representasi visual tentang cara kerja sistem. Terdiri dari
susunan konsep dan dirancang untuk memperkenalkan, memahami, atau mengin-
spirasi model yang ditampilkan. Terdapat juga objek fisik dalam model, seperti
contoh model mainan yang dapat dirakit dan bagaimana fungsi benda yang diwak-
ilinya.

2.6.6 Component Diagram
Menurut Rahmawati dan Yaumaidzinnaimah (2021) Component Diagram

mengilustrasikan interaksi serta struktur antara komponen software, serta bergan-
tung di antara beberapa komponen tersebut. Component Diagram memberikan
gambaran sederhana dan tingkat tinggi dari suatu sistem. Tujuan dari Component
Diagram menggambarkan hubungan struktural antara komponen-komponen dalam
sistem.

2.6.7 Deployment Diagram
Deployment Diagram yaitu UML yang difungsikan untuk menggambarkan

informasi yang dihasilkan di seluruh komponen perangkat keras oleh program
perangkat lunak (Rahmawati dan Yaumaidzinnaimah, 2021). Informasi yang di-
hasilkan oleh perangkat lunak disebut artifack. Artifack UML merupakan spesi-
fikasi yang mencakup informasi fisik yang digunakan atau dihasilkan selama proses
pengembangan perangkat lunak, serta dalam implementasi dan operasionalisasi sis-
tem.

2.6.8 State Diagram
State Diagram menggambarkan keadaan dan peristiwa yang dapat terjadi se-

bagai suatu objek. Elemen diagram keadaan adalah kotak-kotak yang mewakil-
i keadaan suatu benda dan anak panah yang menunjukkan pergerakan berikutnya
(Sabarudin, 2022). Bagian aktivitas dari simbol State Diagram merepresentasikan
kegiatan yang dilakukan oleh objek saat ada di dalam State Diagram tersebut.

2.6.9 Package Diagram
Menurut Hasbie (2021) Package Diagram adalah diagram struktur UML

yang merepresentasikan “paket” Use Case, class, atau komponen sistem lainnya,
dengan deskripsi ketergantungan kelas tersebut terhadap kelas lain. Tujuan uta-
ma penggunaan Package Diagram adalah untuk memberikan gambaran tentang
sekumpulan persyaratan dan desain arsitektur suatu sistem dengan hubungan logis
dalam diagram modul.
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2.7 React Native
React Native menurut Prasetiyo dkk. (2022) adalah framework berbasis java

script yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi seluler pada dua sistem op-
erasi secara bersamaan: Android dan iOS. React Native adalah alat yang berguna
bagi pengembang untuk membangun aplikasi yang dapat berjalan di berbagai plat-
form (pengembangan lintas platform), seperti iOS, Android, dan platform lain yang
mendukung.

Performa aplikasi yang dikembangkan menggunakanreact native dengan a-
plikasi yang dibuat menggunakan bahasa asli platform android dan iOS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengguna tidak dapat membedakan kedua jenis apli-
kasi saat dijalankan di perangkat seluler (Siahaan, Hendratno, dkk., 2023). Aplikasi
react native berjalan dengan lancar tanpa lag ataupun perbedaan yang signifikan.

2.8 Java Script
Java adalah bahasa pemrograman yang umum digunakan untuk pengembang-

an aplikasi seluler dan juga memiliki kemampuan untuk mengakses objek yang ter-
tanam dalam aplikasi lain (Pratama dkk., 2020). java berfungsi sebagai alat untuk
membuat widget terlihat lebih menarik. Selain itu, java merupakan bahasa pem-
rograman wajib di banyak institusi pendidikan komputer, terutama dalam konteks
PBO.

Selain mendeteksi kejadian dan fungsi penanganan, java script juga da-
pat menampilkan kotak dialog. Beberapa kotak dialog yang tersedia, termasuk
peringatan, konfirmasi, dan petunjuk. Peringatan digunakan sebagai pesan atau in-
formasi ketika kondisi terpenuhi pesan konfirmasi terdiri dari dua tombol: tombol
Ya dan tombol Tidak.

2.9 User Acceptance Testing (UAT)
Menurut Chamida dkk. (2021) pengujian UAT adalah tahap penting dalam

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan oleh pengguna akhir untuk memas-
tikan bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan ekspektasi. Pen-
gujian ini menghasilkan dokumen formal yang menyatakan apakah sistem diteri-
ma atau ditolak oleh pengguna . Tujuan utama pengujian UAT yaitu memvalidasi
kesesuaian sistem, meningkatkan kenyamanan pengguna, mengidentifikasi, serta
mengatasi masalah.

Metode UAT juga berguna dalam mengidentifikasi potensi masalah yang
belum terungkap pada tahapan pengujian sebelumnya. Tanpa adanya UAT, risiko
merilis perangkat lunak yang masih mengandung bug atau tidak sesuai dengan tu-
juan end user lebih besar. pengujian yang dilakukan untuk memastikan software
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telah dibangun sesuai dengan persyaratan user dan bisnis. Tahap ini menjadi akhir
dari proses pengujian dan dilakukan sebelum software dirilis.

2.10 Studi Literatur Tentang Penelitian Sejenis
Studi literatur merupakan proses sistematis untuk menemukan dan menganal-

isis karya ilmiah dan literatur yang relevan dengan suatu topik penelitian (Prasetiyo
dkk., 2022). Studi literatur merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian.

Studi literatur dilakukan oleh setiap peneliti dengan tujuan utama yaitu
mencari dasar pijakan / fondasi untuk memperoleh dan membangun landasan teori,
kerangka berpikir, dan menentukan dugaan sementara atau disebut juga dengan
hipotesis penelitian. Berikut studi literatur terdapat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Studi Literartur

No Nama Peneliti Judul Hasil
1 E Listiyan, E R Sub-

hiyakto (2021)
KONSTELASI:
Konvergensi
Teknologi dan
Sistem Informasi
Rancang Bangun
Sistem Inventory
Gudang Meng-
gunakan Metode
Waterfall (Studi Ka-
sus Di CV. Aqualux
Duspha Abadi Kudus
Jawa Tengah)

Rancang bangun
aplikasi inventory
berbasis android
pada CV. Aqualux
Duspha Abadi Kudus
Jawa Tengah.

2 Mohammad Taufan
Asri Zaen, Yuliadi,
Nora Dery Sofya,
Hammid Muammar
Robbani Al Faruq.
(2021)

Rancang Bangun
Aplikasi Inventory
Barang Pada Tempat
Food and Drink
Berbasis Android.

Pembuatan apli-
kasi Inventarisasi
Barang untuk in-
dustri makanan dan
minuman berbasis
Android dengan
menggunakan
Metode Waterfall
untuk memberikan
dukungan kepada
perusahaan tersebut.

3 Nirwana Hendrastu-
ty, Yusril Ihza (2021)

Rancang Bangun
Aplikasi Monitor-
ing Santri Berbasis
Android.

Membangun aplika-
si monitoring siswa/I
berbasis android.
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Tabel Studi Literatur Lanjutan
4 Imam Alfajri,NM

Faijah, Ryan
Rakryan WP.(2023)

Aplikasi Sistem
Persediaan Barang
Gudang Pt.Berkah
Pena Ilmu Meng-
gunakan Android
Studio Dan Metode
Rapid Application
Development (RAD)

Pembuatan sistem
aplikasi Persediaan
Barang Gudang
Pt.Berkah Pena Ilmu.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yaitu mendeskripsikan secara tersetruktur dari permasa-

lahan yang diselesaikan dengan menggunakan aturan langkah demi langkah. solusi
yang ditetapkan dalam pelaksanaan penelitian ilmiah, yang meliputi kaidah, mod-
el, metode, dan tujuan pelaksanaan penelitian tersebut. Hal ini dapat di lihat pada
Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.2 Tahap Perancanaan Penelitian
Tahap ini menggambarkan kegiatan yang dilakukan adalah analisis dan survey

karyawan. Hasil yang ingin dicapai mengacu pada mekanisme atau prosedur dalam
pendataan ketersediaan barang. Setelah menyelesaikan tahap perencanaan peneli-
tian, peneliti memulai tahap pengumpulan data. Pada tahap ini, berbagai metode
pengumpulan data dapat digunakan, seperti observasi, wawancara serta studi liter-
atur. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi masalah
penelitian dan merumuskan pertanyaan penelitian yang tepat, diantanya adalah:

1. Menentukan topik yaitu langkah awal menentukan topik masalah yang di-
jadikan fokus. Peneliti mengamati dan mempelajari detail dari setiap tugas
yang dilakukan di tempat yang diteliti, sehingga sistem yang dikembangkan
dapat berfungsi dengan optimal.

2. Menentukan objek penelitian yang ditulis dalam Laporan Tugas Akhir,
dalam hal ini objek penelitian yang dilakukan peneliti ialah di Prodi Sis-
tem Informasi.

3. Perumusan masalah merupakan tahap penting dalam proses penelitian.
Hasilnya yaitu permasalahan yang jelas dan spesifik.

4. Berdasarkan observasi terhadap objek penelitian, peneliti menetapkan judul
penelitian yang secara jelas mencerminkan permasalahan yang diamati.
Judul penelitian ini adalah “Rancang Bangun Sistem Inventory Berbasis An-
droid Dengan RAD Pada Prodi Sistem Informasi”.

5. Tahap ini berfungsi memperjelas target dari penelitian. yaitu untuk mem-
bangun sistem informasi inventory berbasis android dalam meningkatkan
informasi tepat cepat dan akurat mengenai inventaris pada Prodi Sistem In-
formasi.

6. Perumusan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mendefinisikan secara jelas permasalahan yang diatasi melalui peneli-
tian. Bagaimana membuat dan merancang aplikasi inventory stock barang
berbasis android pada Prodi Sistem Informasi.

3.3 Tahap Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperole-

h informasi yang relevan dan akurat untuk mencapai tujuan penelitian. Peneliti
menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan s-
tudi pustaka, untuk mendapatkan data dan informasi yang komprehensif dan men-
dukung penelitian.
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3.4 Tahap Analisa Dan Perancangan
Tahap perancangan merupakan langkah penting dalam pengembangan

perangkat lunak yang dilakukan setelah memahami kebutuhan perangkat lunak
yang dibangun. Tujuan perancangan pada penelitian ini adalah untuk membuat
model aplikasi yang dapat diimplementasikan dan berjalan dengan baik di ling-
kungan Program Studi Sistem Informasi. Tahap perancangan dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu:

1. Desain aplikasi ini menggunakan UML sebagai alat bantu perancangan apli-
kasi. Namun, tidak semua model UML diterapkan, melainkan hanya model-
model yang dianggap penting untuk mendukung perancangan sistem.

2. Desain database proses perancangan database bertujuan untuk menen-
tukan bagaimana informasi yang digunakan disimpan dalam suatu database.
peneliti melakukan translasi dari Class Diagram ke dalam bentuk database
yang sesuai.

3. Desain interface perancangan antarmuka sistem berfokus pada pembuatan
tampilan yang mencakup semua halaman-halaman yang ditampilkan dalam
sistem.

4. Perancangan RAD dalam menjalankan perancangan dalam membangun
sistem peneliti menerapkan metode pendekatan RAD untuk keberhasilan
progress pembuatan dari awal hingga akhir dengan hasil output yang di
harapkan.

3.5 Tahap Implementasi dan Pengujian
3.5.1 Tahap Implementasi

Setelah menyelesaikan tahap perancangan, langkah selanjutnya adalah
mengimplementasikan rancangan tersebut ke dalam bentuk sistem yang dibangun.
Pada tahap ini, peneliti menggunakan platform React Native dengan bahasa pem-
rograman Java script untuk membangun aplikasi. Sistem ini juga menggunakan
MySQL sebagai database untuk menyimpan data. Pengembangan sistem dilakukan
berdasarkan rancangan aplikasi yang telah dibuat sebelumnya, dengan menerapkan
beberapa UML yang di perlukan, sehingga memungkinkan pengembangan sistem
dapat lebih efektif dan efisien.

3.5.2 Tahap Pengujian
Tahap pengujian aplikasi bertujuan untuk mengevaluasi sistem yang telah di-

bangun dan memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa
aplikasi dapat beroperasi dengan lancar dalam berbagai situasi dan kondisi, ser-
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ta untuk memastikan bahwa aplikasi dapat diandalkan dan digunakan secara efek-
tif. Penelitian ini menggunakan metode UAT untuk menguji aplikasi. UAT meli-
batkan pengujian terhadap sistem untuk memastikan bahwa input dan output yang
dihasilkan oleh pengguna sesuai dengan yang telah dirancang pada tahap perancan-
gan. Proses pengujian UAT ini dilakukan oleh calon pengguna sistem, yaitu admin
dan ketua Program Studi Sistem Informasi.

3.6 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi Tugas Akhir ini bertujuan untuk memaparkan secara kom-

prehensif seluruh kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini. Dokumentasi i-
ni mencakup seluruh tahapan penelitian, mulai dari pendahuluan, perencanaan,
pengumpulan data, analisis data, perancangan sistem, hingga implementasi dan
pengujian sistem. Hasil dokumentasi ini tertuang dalam Laporan Tugas Akhir yang
memuat semua aspek penelitian tersebut. Dokumentasi yang lengkap dan terperinci
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan sistem yang lebih kompre-
hensif dan efektif buat kedepannya.
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang di hasilkan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:

1. Penelitian ini berhasil menerapkan sistem informasi inventory berbasis an-
droid dengan menggunakan metode pendekatan Rapid Application Devel-
opment (RAD). Dengan menggunakan framework berbasis java script yang
digunakan untuk mengembangkan aplikasi.

2. Aplikasi yang dikembangkan pada penelitian ini berhasil mengakses infor-
masi data inventory yang ada di program studi sistem informasi, sehingga
mampu mempermudah prodi dalam mendata barang yang ada di prodi sis-
tem informasi.

6.2 Saran
Adapun saran yang diberikan pada penelitian Tugas Akhir adalah:

1. Diharapkan fitur yang berikan dapat di kembangkan sehingga kedepannya
dapat lebih memudahkan pekerjaan yang berkaitan dengan inventory barang
yang ada di Program Studi Sistem Informasi.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya di harapkan dapat mengem-
bangkan aplikasi inventory dengan menambahkan fitur tersendiri untuk
ruangan laboratorium, sehingga ruangan laboratorium memiliki admin
tersendiri.
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LAMPIRAN A

Tabel Inventaris Prodi Sistem Informasi

Tabel A.1. Inventaris Ruangan Prodi Sistem Informai

No Nama Barang Jumlah Unit Keterangan
1 PcDesktop,processor i7, HDD 1TB, RAM 16Gb 4 Unit Baik
2 Printer 3 Unit Baik
3 Air conditioner (AC) 2 Unit 1 rusak
4 Meja 4 Set Baik
5 Kursi 8 Set baik
6 Lemari 3 Set Baik

Tabel A.2. Inventaris Ruangan Laboratorium Internet

No Nama Barang Jumlah Unit Keterangan
1 PC Desktop, Processor i5,HDD 500 Gb, RAM 4Gb 8 Unit Baik
2 PC Desktop, Processor i3,HDD 500 Gb, RAM 2Gb 7 Unit Tidak layak pakai
3 Air conditioner (AC) 2 Unit Baik
4 Meja dan Kursi Mahasiswa/i 25 Set Banya yang rusak
5 Meja dan Kursi Dosen 1 Set baik
6 Layar Proyektor 1 Unit Baik
7 Proyektor 1 Unit Tidak ada
8 Papan Tulis 1 Unit Baik
9 Rak Barang 1 Set Baik
10 Rak Gantung Server 1 Set Baik
11 Switch/Hub 24 port 2 Unit Baik

Tabel A.3. Invetaris Laboratorium Rekayasa Sistem Informasi

No Nama Barang Jumlah Unit Keterangan
1 Computer-all-in-one (Monitor dan CPU Lenovo core i5) 9 Unit Baik
2 Personal Computer (Monitor dan CPU Lenovo core i5) 15 Unit Baik
3 Air conditioner (AC) 2 Unit 1 Rusak
4 Meja dan Kursi Mahasiswa/i 25 Set Banyak yang rusak
5 Meja dan Kursi Dosen 1 Set baik
6 Layar Proyektor 1 Unit Baik
7 Proyektor 1 Unit Tidak ada
8 Papan Tulis 1 Unit Baik
9 Lemari penitipan (Locker) 6 Set Baik
10 Switch/Hub 24 Port 2 Unit Baik



Tabel A.4. Invetaris Laboratorium Software Enggenering

No Nama Barang Jumlah Unit Keterangan
1 Computer-all-in-one (Monitor CPU Lenovo core i5) 22 Unit Baik
2 Meja komputer 22 Set Baik
3 Kursi Mahasiswa 22 set Baik
4 Meja dan Kursi Mahasiswa/i 25 Set Banyak yang rusak
5 Meja dan Kursi Dosen - Set Tidak ada
6 Layar Proyektor - Unit Tidak ada
7 Proyektor - Unit Tidak ada
8 Papan Tulis - Unit Tidak ada
9 Lemari penitipan (Locker) - Set Tidak ada
10 Switch/Hub 24 Port 2 Unit Baik
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LAMPIRAN B

Dokumentasi

Gambar B.1. Dokumentasi Wawancara

Gambar B.2. Wawancara Hal 1



Gambar B.3. Wawancara Hal 2

Gambar B.4. Hasil Pengujian UAT 1
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Gambar B.5. Hasil Pengujian UAT 2
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